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Abstrak

Pendidikan abad ke-21 menuntut keterampilan berpikir kritis yang didukung
oleh motivasi belajar tinggi. Faktanya hasil analisis kebutuhan belajar SMA Negeri 3
Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji Makmur yang melibatkan 40 murid kelas XI
serta dua orang guru Biologi menunjukkan bahwa materi virus merupakan topik yang
paling sulit dipahami oleh murid, dengan persentase 74,4% berdasarkan angket murid
dan 100% berdasarkan persepsi guru. Selain itu, mayoritas murid (92,3%)
menyatakan lebih termotivasi belajar apabila materi disajikan melalui contoh kasus
nyata di lingkungan sekitar. Hasil analisis juga mengungkap adanya kesenjangan
motivasi belajar murid serta rendahnya kemampuan berpikir kritis, yang diperkuat
oleh temuan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan LKM konvensional.
Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis murid.
Tujuan penelitian pengembangan LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan adalah meningkatkan motivasi dan
keterampilan berpikir kritis murid. Populasi penelitian SMAN 3 Mesuji Raya sampel
penelitian murid kelas X A dan X B. Model penelitian menggunakan 4D mengacu pada
Thiagarajan, yaitu define, design, develop dan disseminate. Teknik pengumpulan data
berupa angket dan lembar observasi. Hasil define yaitu guru dan murid membutuhkan
Bahan ajar berupa LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi kunjungan edukatif ke
balai kesehatan untuk membantu meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir
kritis. Hasil design membuat soal berpikir kritis dan LKM materi virus berbasis PBL
terintegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan. Hasil develop penilaian produk
pengembangan oleh ahli bahasa 958 %, ahli materi 89,6%, ahli perangkat
pembelajaran 91,6%, ahli bahan ajar 96,%, ahli evaluasi 89,9%. Hasil disseminate N-
gain score variabel motivasi belajar kelas eksperimen 0,842 (tinggi) dan variabel
berpikir kritis kelas eksperimen 0,689 (sedang). Untuk menguji validitas instrument,
sebanyak 10 soal diuji coba ke murid kelas X1, terdapat 3 soal yang tidak valid karena
nilai r hitung < r tabel. Hasil uji reabilitas menunjukkan nilai Cronbach alpha 0,756
kategori baik. Tingkat kepraktisan LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan mencapai 97,50%, dan hasil analisis
keterbacaan murid sebesar 83,37%. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi kunjungan edukatif ke balai
kesehatan sangat valid, praktis dan efektiv digunakan oleh guru dan murid untuk
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis.

Kata Kunci: LKM, Problem-Based Learning (PBL), kunjungan edukatif, motivasi
belajar, kemampuan berpikir kritis

vi



Developing Integrated PBL-Based Virus Material LKM: Educational Visits to
Health Centers to Improve Students' Motivation and Critical Thinking Skills

Heni Saprita

Saprita, Heni 2026. Developing Integrated PBL-Based Virus Material LKM: Educational
Visits to Health Centers to Improve Students' Motivation and Critical Thinking
Skills, Thesis. Program Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas
Muhammadiyah Palembang. Mentor: (I) Dr. Meli Astriani, M. Si. (II) Dr. Sri
Wardhani, M. Si.

Abstract

21st-century education requires critical thinking skills supported by high
learning motivation. In fact, the results of the learning needs analysis of SMA Negeri 3
Mesuji Raya and SMA Negeri 2 Mesuji Makmur involving 40 11th-grade students and
two Biology teachers showed that viruses were the most difficult topic for students to
understand, with a percentage of 74.4% based on student questionnaires and 100%
based on teacher perceptions. Additionally, the majority of students (92.3%) reported
that they were more motivated to learn when the material was presented through
real-life case examples relevant to their surroundings. The analysis also revealed a gap
in students' learning motivation and low critical thinking skills, which was reinforced
by the finding that learning was still dominated by the use of conventional LKM. Based
on these findings, learning innovations were needed that could improve students’
conceptual understanding, motivation, and critical thinking skills. The purpose of the
research on developing LKM on virus material based on PBL integrated with
educational visits to health centers was to improve students' motivation and critical
thinking skills. The research population of SMAN 3 Mesuji Raya was the sample of
class X students, XA and X B. The research model used 4D, referring to Thiagarajan,
which stands for define, design, develop, and disseminate. Data collection techniques
included questionnaires and observation sheets. The results of the definition indicated
that teachers and students required teaching materials in the form of LKM on virus-
related material, integrated with PBL and educational visits to health centers, to help
improve motivation and critical thinking skills. The design results made critical
thinking questions and LKM on virus material based on PBL integrated with
educational visits to health centers. The results of the product development assessment
by language experts were 958%, material experts 89.6%, learning device experts
91.6%, teaching material experts 96,8%, evaluation experts: 89.9%. The results of the
disseminated N-gain score for the experimental class learning motivation variable
were 0.842 (High), and the experimental class critical thinking variable was 0.689
(Medium). To test the validity of the instrument, 10 questions were tested on grade XI
students; there were 3 invalid questions because the calculated r value < r table. The
results of the reliability test showed a Cronbach's alpha value of 0,756 which falls
within the good category. The practicality level of the PBL-based virus material LKM
integrated with educational visits to health centers reached 97,50%, and the results of
the student readability analysis were 83,37%. The results of this analysis indicate that
the use of PBL-based virus material LKM integrated with educational visits to health
centers is very valid, practical, and effective for use by teachers and students to
increase learning motivation and critical thinking skills.

Keywords: LKM, Problem-Based Learning (PBL), educational visits, learning
motivation, critical thinking skills.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di abad ke-21 telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan saat ini tidak lagi hanya
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada
pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan
masa depan. Griffin et al. (2022) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21
harus menekankan penguasaan keterampilan 4C, yaitu critical thinking
(berpikir kritis), creativity (kreativitas), communication (komunikasi), dan
collaboration (kolaborasi). Sejalan dengan itu, Tjahjani (2020) menyatakan
bahwa keterampilan 4C merupakan kompetensi esensial yang dibutuhkan
oleh tenaga kerja di era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0. Oleh
karena itu, reformasi pendidikan yang mengarah pada pengembangan
keterampilan tersebut menjadi urgensi yang tidak dapat ditunda.

Namun, implementasi pembelajaran yang dapat mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan. Wulandari et al. (2021) mengungkapkan bahwa hambatan utama
terletak pada kesiapan pendidik, ketersediaan bahan ajar yang relevan, serta
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Salah satu prioritas utama
Kurikulum Merdeka yang mulai diterapkan sejak tahun 2022 adalah

mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada murid dan berorientasi



pada pemecahan masalah (Rakhmah et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan
perlunya inovasi pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan
antara praktik konvensional dan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar merupakan dua
aspek penting yang menentukan keberhasilan murid dalam proses
pembelajaran abad ke-21. Kedua aspek ini saling berkaitan erat, dimana
motivasi belajar mendorong murid untuk aktif mengeksplorasi pengetahuan,
sementara kemampuan berpikir kritis membantu mereka menganalisis,
menilai, dan memecahkan masalah secara rasional. Namun, kenyataannya,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan
motivasi belajar murid di Indonesia masih tergolong rendah, khususnya pada
mata pelajaran sains seperti biologi.

Penelitian Elvira et al. (2022) menemukan adanya hubungan positif
antara motivasi belajar dengan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
biologi. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar murid, semakin baik pula
kemampuan berpikir Kkritis dan hasil belajarnya. Zamhari et al. (2025)
menjelaskan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
yang mendorong murid untuk melakukan aktivitas belajar dan mencapai
tujuan pembelajaran. Di sisi lain, Rusmin & Misrahayu (2024) menegaskan
bahwa berpikir kritis melibatkan kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri keterampilan yang sangat penting
dalam menghadapi tantangan abad ke-21.

Berdasarkan hasil need assessment yang dilakukan oleh Saprita et al.

(2025) di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA Negeri 2 Mesuji Makmur



menunjukkan bahwa Kemampuan berpikir kritis murid pada mata pelajaran
biologi masih tergolong rendah. Hal ini di lihat dari hasil wawancara dengan
dua orang guru yang menyatakan bahwa murid masih mengalami kesulitan
dalam menganalisis permasalahan, mengemukakan argumen secara logis,
serta menarik kesimpulan berdasarkan data. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis murid masih perlu ditingkatkan melalui strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan berpusat pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, motivasi belajar murid juga menunjukkan kecenderungan
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis data yang memperlihatkan
bahwa sebanyak 72,5% murid berada pada kategori rendah, 25% pada
kategori sangat tinggi, dan 2,5% pada kategori tinggi. Data ini menunjukkan
bahwa sebagian besar murid memiliki motivasi belajar yang masih kurang
optimal. Temuan tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru biologi yang
menyatakan bahwa murid cenderung pasif selama pembelajaran dan kurang
memiliki inisiatif untuk mendalami materi. Salah satu faktor utama
penyebab kondisi tersebut adalah penggunaan metode pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Guru cenderung menggunakan metode ceramah
dan penugasan tertulis, sehingga murid berperan sebagai penerima
informasi pasif tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi, berdiskusi, atau
memecahkan masalah (Ennis, 2011). Kondisi ini menyebabkan rendahnya
keterlibatan murid dalam proses pembelajaran dan berdampak pada kurang

berkembangnya motivasi serta kemampuan berpikir kritis mereka.



Materi virus merupakan salah satu topik penting dalam
pembelajaran biologi, namun sering dianggap sulit dipahami oleh murid.
Sholikha et al. (2024) menyebutkan bahwa sifat virus yang mikroskopis
membuatnya sulit divisualisasikan. Fu’aida et al. (2024) melaporkan bahwa
71% murid mengalami kesulitan memahami struktur, replikasi dan peran
virus. Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 3 Mesuji Raya dan SMA
Negeri 2 Mesuji Makmur (Juli 2024), 75% dari 40 murid yang disurvei
menyatakan bahwa materi virus adalah topik paling sulit dalam
pembelajaran biologi. Kesulitan tersebut terutama disebabkan oleh
karakteristik materi yang bersifat abstrak, sehingga murid mengalami
hambatan dalam memvisualisasikan konsep dan mengaitkannya dengan
fenomena nyata. Kesulitan yang dialami murid juga didasari pada
pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi metode ceramah dengan
tingkat keterlibatan murid yang rendah.

Lebih lanjut, hasil wawancara dengan guru biologi mengungkapkan
bahwa sebagian besar murid menunjukkan sikap pasif selama proses
pembelajaran dan kurang memiliki motivasi intrinsik untuk mendalami
materi virus. Hal ini tercermin dari rendahnya inisiatif murid dalam
bertanya, berdiskusi, maupun mengemukakan pendapat selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Jika ditinjau dari indikator motivasi belajar,
kondisi tersebut menunjukkan rendahnya aspek ketekunan dalam belajar,
kurangnya keaktifan dan partisipasi, minimnya dorongan untuk berprestasi,

serta rendahnya rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari. Dengan



demikian, motivasi belajar masih perlu ditingkatkan melalui penerapan
strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada murid.

Guru juga menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan selama ini belum memberikan ruang bagi murid untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi, khususnya pada materi virus,
memerlukan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi
belajar dan melatih kemampuan berpikir kritis murid. Salah satu model yang
relevan untuk tujuan tersebut adalah Problem-Based Learning (PBL).
Menurut Darwati & Purana (2021), PBL menggunakan masalah autentik
sebagai konteks pembelajaran untuk melatih murid berpikir Kkritis,
memecahkan masalah, dan membangun pemahaman konseptual. Hasil meta-
analisis Ulucinar (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat
meningkatkan motivasi belajar sebesar 78%, kemampuan berpikir kritis
sebesar 82%, dan hasil belajar sebesar 74%. Penelitian Fitriana et al. (2024)
juga membuktikan bahwa penerapan PBL pada materi virus mampu
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan proses sains murid.

Agar implementasi PBL berjalan optimal, diperlukan bahan ajar yang
dapat memfasilitasi murid belajar secara aktif dan sistematis. Salah satu
bahan ajar yang sesuai adalah Lembar Kerja Murid (LKM). Menurut Trianto
(2022), LKM merupakan lembaran berisi petunjuk dan tugas yang membantu
murid dalam memahami konsep secara mandiri. LKM berfungsi sebagai
panduan Kkegiatan eksplorasi, eksperimen, dan pemecahan masalah.

Penelitian Lestari (2021) menunjukkan bahwa LKM berbasis PBL mampu



meningkatkan motivasi belajar, sedangkan Fitriana et al. (2024) menyatakan
bahwa LKM yang dirancang dengan pendekatan kolaboratif dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama murid.

Namun, di lapangan masih banyak ditemukan LKM yang bersifat
konvensional. Rayanti et al. (2022) melaporkan bahwa sebagian besar LKM
hanya berisi ringkasan materi dan soal hafalan, sehingga belum mendorong
murid berpikir tingkat tinggi. Menurut Hamalik (2023), LKM yang efektif
harus memperhatikan karakteristik murid, tujuan pembelajaran, dan konteks
lingkungan belajar. Khovivah et al. (2022) membuktikan bahwa penggunaan
LKM berbasis PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan
skor N-Gain sebesar 0,57 (kategori sedang).

Untuk memperkuat konteks dan pengalaman belajar, LKM dapat
dikembangkan dengan mengintegrasikan kunjungan edukatif (educational
visit). Kunjungan edukatif memungkinkan murid memperoleh pengalaman
langsung di luar kelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih konkret dan
bermakna. Bayirh et al. (2023) menunjukkan bahwa kunjungan ke rumah
sakit dapat meningkatkan empati, kesadaran kesehatan, dan motivasi belajar
murid. Turasih et al. (2024) menambahkan bahwa kegiatan field trip mampu
melatih keterampilan berpikir kritis sekaligus menumbuhkan kepedulian
lingkungan. Azura et al. (2023) juga membuktikan bahwa pembelajaran
berbasis kunjungan lapangan secara signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis murid, sedangkan Yadav et al. (2025) menyatakan bahwa
keterlibatan murid secara langsung dalam aktivitas yang menyerupai situasi

nyata dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar.



Temuan lainnya juga mendukung bahwa pembelajaran yang bersifat
interaktif, baik melalui media berbasis teknologi maupun kegiatan lapangan,
berkontribusi positif terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis.
Studi intervensi pembelajaran interaktif di pendidikan tinggi, misalnya,
memperlihatkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
mahasiswa ketika pembelajaran dilaksanakan dalam bentuk pengalaman
langsung atau interaksi dengan lingkungan belajar yang berbeda (Song & Cai,
2024). Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis
pengalaman nyata mampu memberikan dampak luas terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran.

Model Problem-Based Learning (PBL) menawarkan pendekatan yang
relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Darwati & Purana
(2021), PBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah
autentik sebagai konteks bagi murid untuk belajar berpikir Kkritis,
memecahkan masalah, dan memperoleh pengetahuan dan konsep esensial
dari materi pelajaran. Meta analisis yang dilakukan oleh Ulucinar (2023)
terhadap 42 penelitian tentang implementasi PBL dalam pembelajaran sains
menunjukkan bahwa PBL secara signifikan dapat meningkatkan motivasi
belajar 78% kemampuan berpikir kritis 82% dan hasil belajar murid 74%.

Implementasi model PBL dapat dioptimalkan melalui pengembangan
LKM yang terstruktur dan terintegrasi dengan teknologi digital. LKM
merupakan salah satu bahan ajar yang dapat dirancang secara spesifik untuk
memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif dan bermakna. Menurut Sapitri

et al. (2022) LKM berfungsi sebagai panduan bagi murid untuk melakukan



kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil penelitian Lestari (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan LKM berbasis PBL dapat meningkatkan
motivasi belajar murid dalam pembelajaran biologi. Selain itu, Fitriana et al.
(2024) menemukan bahwa LKM yang dirancang dengan pendekatan
kolaboratif dapat memfasilitasi pengembangan keterampilan komunikasi dan
kerja sama murid.

Dalam konteks pembelajaran biologi di SMA, integrasi PBL dan
kunjungan edukatif ke lembaga kesehatan dapat menjadi solusi untuk
mengatasi kesulitan murid memahami konsep virus. Melalui kunjungan ke
balai kesehatan, murid dapat mengamati langsung fenomena yang berkaitan
dengan virus dan proses penanganannya, sehingga pembelajaran menjadi
lebih kontekstual dan bermakna.

Dengan demikian, pengembangan LKM berbasis PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan menjadi langkah inovatif untuk
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis murid. LKM ini
diharapkan dapat menghadirkan masalah nyata terkait virus, membimbing
murid dalam proses eksplorasi, serta menghubungkan teori dengan
pengalaman empiris. Penelitian sebelumnya belum ditemukan pembelajaran
yang secara khusus mengintegrasikan kunjungan edukatif ke balai kesehatan
pada materi virus, bahkan belum banyak penelitian yang fokus meneliti
efektivitas integrasi tersebut dalam konteks pembelajaran biologi di sekolah
menengah. Oleh karena itu, peneliti memandang penting untuk

mengembangkan dan menguji efektivitas LKM berbasis PBL terintegrasi



kunjungan edukatif ke balai kesehatan untuk meningkatkan motivasi belajar

dan ke-mampuan berpikir kritis murid pada materi virus di SMA Negeri 3

Mesuji Raya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil analisis kebutuhan terkait pengembangan LKM materi
virus berbasis PBL terintegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan
untuk meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis?
Bagaimana kevalidan pengembangan LKM materi virus berbasis PBL
terintegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan untuk meningkatkan
motivasi dan kemampuan berpikir kritis murid di SMAN 3 Mesuji Raya?
Bagaimana kepraktisan LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan yang dikembangkan terhadap
kemampuan berpikir kritis murid di SMAN 3 Mesuji Raya?

Bagaimana efektivitas LKM materi virus berbasis PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan yang dikembangkan dalam

meningkatkan motivasi belajar murid di SMAN 3 Mesuji Raya?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

Mendeskripsikan hasil analisis kebutuhan terkait LKM materi virus
berbasis PBL terintegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan untuk

meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis?
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Menghasilkan LKM materi virus berbasis model PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan yang valid dalam meningkatkan
motivasi dan kemampuan berpikir kritis murid di SMAN 3 Mesuji Raya.
Menghasilkan LKM materi virus berbasis model PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan yang praktis yang dikembangkan
dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis murid di
SMAN 3 Mesuji Raya.

Menghasilkan LKM materi virus berbasis model PBL terintegrasi
kunjungan edukatif ke balai kesehatan yang efektif yang dikembangkan
dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir kritis murid di

SMAN 3 Mesuji Raya.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

LKM materi virus berbasis model Problem-Based Learning (PBL) terin-
tegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan dikembangkan khusus
untuk murid fase E (kelas X SMA). LKM ini dirancang sebagai panduan
pembelajaran yang memadukan kegiatan pemecahan masalah di kelas
dengan kegiatan observasi dan wawancara langsung di balai kesehatan.
LKM materi virus disusun sesuai sintakss PBL fase E, meliputi tahap
orientasi masalah, pengorganisasian belajar, investigasi mandiri atau
kelompok, pengembangan dan penyajian hasil, serta analisis dan
evaluasi. Permasalahan yang disajikan bersifat kontekstual, yaitu kasus
penyakit akibat virus yang terjadi di lingkungan sekitar. Integrasi
kunjungan edukatif diwujudkan melalui kegiatan terstruktur di balai

kesehatan, seperti observasi data penyakit virus, wawancara tenaga
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kesehatan, serta pengumpulan informasi mengenai pencegahan dan
penanganan penyakit virus sebagai bagian dari tahap investigasi LKM
materi virus yang dikembangkan disesuaikan dengan model PBL Fase E
memuat permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari, yaitu penyakit akibat virus. Kegiatan investigasi dilakukan
oleh murid untuk mencari sumber informasi terkait penyakit yang di
sebabkan oleh virus ke balai kesehatan.

LKM materi virus terintegrasi kunjungan edukatif ke balai kesehatan
dirancang untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis
murid fase E di SMA Negeri 3 Mesuji Raya. Integrasi ini tidak hanya
bersifat tambahan, tetapi menjadi bagian inti pembelajaran, di mana
hasil kunjungan digunakan sebagai bahan analisis, diskusi, dan
pemecahan masalah dalam LKM. Dengan demikian, murid memperoleh
pengalaman belajar autentik yang menghubungkan konsep virus dengan
kondisi nyata di lapangan

Pemilihan topik penyakit yang digunakan dalam LKM didasarkan pada
data empiris yang diperoleh dari balai kesehatan terdekat. Data tersebut
merupakan hasil identifikasi penyakit yang paling sering terjadi di
lingkungan masyarakat sekitar. Dengan demikian, materi yang disajikan
dalam LKM bersifat kontekstual, aktual, dan dekat dengan pengalaman
murid, sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan serta

pemahaman mereka dalam proses pembelajaran.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang di harapkan pada penelitian ini sebagai berikut:
Bagi Murid
Dapat memperoleh LKM yang diberikan oleh guru, sehingga
memberi kemudahan bagi murid agar mudah memahami materi virus.
Selain itu dapat membuat pembelajaran lebih menarik untuk dipelajari.
Bagi Guru
Guru memperoleh alternatif pengembangan LKM yang menarik,
kreatif, dan mudah dipahami oleh murid. Memudahkan guru untuk
memperoleh hasil assasmant yang lebih cepat dan valid dalam mengukur
capian belajar murid pada fase E materi virus Kelas X.
Bagi sekolah
Sekolah memperoleh inovasi pengembangan LKM yang bisa
digunakan dalam belajar khususnya pada fase E mata pelajaran biologi
materi virus kelas X.
Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman dalam mengembangkan LKM
sebagai modal yang dapat digunakan jika menjadi pendidik. Selain itu
peneliti dapat membantu guru dalam melakukan inovasi pengembangan
LKM pada fase E, mata pelajaran biologi materi virus kelas X.
Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih
lanjut dalam mengenai pengembangan LKM berbasis PBL dalam

pembelajaran biologi.
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F. Definisi Istilah

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan LKM berbasis PBL

terintegrasi dengan kunjungan edukatif adalah:

1.

LKM merupakan salah satu bahan ajar berbentuk lembaran yang berisi
panduan bagi murid dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. LKM
memuat serangkaian aktivitas yang dirancang agar murid dapat belajar
secara mandiri maupun berkelompok sesuai dengan topik yang
dipelajari.

PBL atau pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang menempatkan murid sebagai pusat kegiatan belajar
dengan menjadikan masalah nyata sebagai titik awal untuk memperoleh
pengetahuan baru. Dalam penerapannya, murid didorong untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan, mencari serta
mengolah informasi yang relevan, kemudian merumuskan solusi melalui
diskusi dan refleksi.

Keterampilan berpikir Kritis merupakan kemampuan seseorang dalam
melakukan proses kognitif tingkat tinggi yang melibatkan kegiatan
menganalisis, mengevaluasi dan mensintesis informasi untuk mengambil
keputusan yang rasional. Keterampilan ini memungkinkan murid untuk
menghubungkan konsep antar disiplin ilmu, berpikir secara mendalam,
serta menemukan berbagai alternatif solusi terhadap suatu
permasalahan.

Motivasi belajar adalah dorongan menyeluruh dari murid untuk

menciptakan kegiatan belajar yang menjamin konsistensi mereka dan
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memberi arahan agar mencapai tujuan pembelajaran pada pokok
bahasan tertentu.

Pembelajaran terintegrasi merupakan pendekatan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai disiplin ilmu, topik atau keterampilan ke
dalam satu kerangka yang saling berhubungan dan bermakna, sehingga

menciptakan pengalaman belajar yang holistik bagi murid.
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